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ABSTRAK 
 
 
Prehatin, (2019) : Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler Rohis di 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Rohis di 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, informan kunci pada penelitian ini ialah Pembina Rohis, sedangkan 
informan lainnya adalah Waka Kesiswaan, Ketua Rohis dan Wakil Ketua Rohis. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman. Pengumpulan data, 
Reduksi Data, Penyajian Data, Menarik Kesimpulan/ Verifikasi. Adapun hasil 
dari penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Rohis sudah 
terlaksana namun belum maksimal. Yaitu dengan (a) Perencanaan (Planning) 
yaitu, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, menetapkan strategi pencapaian 
tujuan, merancang jadwal kegiatan, dan pendanaan kegiatan. (b) Pengorganisasian 
(organizing) yaitu, pembagian tugas, membangun kerja sama yang baik, dan 
menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan. (c) Pengarahan (Actuating) 
yaitu, memberikan bimbingan dalam pelaksanaan kegiatan, memberikan orientasi 
tugas yang jelas yang harus dilaksanakan, memberi motivasi. (d) Pengawasan 
(Controlling) yaitu, melakukan pengawasan terhadap proses kegiatan Rohis yang 
berlangsung, melakukan evaluasi. Kedua, faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
manajemen ekstrakurikuler Rohis yaitu adanya kerja sama, komunikasi yang baik, 
keuangan atau dana, sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
 
Kata Kunci: Manajemen, Ekstrakurikuler Rohis 
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ABSTRACT 
 
 
Prehatin, (2019):  The Implementation of Islamic Spiritual Extracurricular 
Development Management at Islamic Junior High School 
of Fadhilah Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the implementation of Islamic spiritual 
extracurricular development management at Islamic Junior High School of 
Fadhilah Pekanbaru and the influencing factors.  It was a qualitative research.  
The main informant of this research was the Islamic spiritual builder, and the 
other informants were a vice of headmaster of student affair, the Islamic spiritual 
chairman and his vice.  Interview, observation, and documentation were the 
techniques of collecting the data.  The method of analyzing the data was 
interactive analysis method by Mattew B. Miles and A. Michael Huberman—
collecting the data, reducing the data, presenting the data, making a 
conclusion/verifying.  The research findings showed that the implementation of 
Islamic spiritual extracurricular development management was done, but it was 
not yet maximum.  It was done by (a) planning: determining the goal that would 
be achieved, determining a strategy to achieve the goal, planning the schedule of 
activities, and funding the activities, (b) organizing: determining the task, building 
a good cooperation, determining the type of activities that would be done, (c) 
actuating: providing guidance in the implementation of activities, giving clear task 
orientation that would be done, motivating, (d) controlling: supervising the 
process of Islamic Spiritual activity that was going on, and evaluating.  The 
second, the influencing factors were the cooperation, good communication, 
finance or fund, inadequate facilities and infrastructure. 
 
Keywords: Management, Islamic Spiritual Extracurricular  
 x 
Mattew B. Miles   A. Michael Huberman
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan tempat proses belajar mengajar berlangsung, baik 
di dalam kelas ataupun di luar kelas. Pelaksanaannya pun ada yang berupa 
kegiatan intrakurikuler yang dilakukan di jam pelajaran sekolah dengan 
teratur dan terjadwal dan ada juga kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan 
diluar jam pelajaran guna mengembangkan kecerdasan serta bakat peserta 
didik yang dipilih berdasarkan minat. 
Hampir disetiap sekolah memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang 
disediakan oleh sekolah untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, dan 
kreativitas peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendekteksi 
talenta peserta didik dan sebagai tempat aktualisasi diri pada peserta didik. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar jam pelajaran biasa 
(intrakurikuler) baik erat maupun tidak erat dengan pelajaran di sekolah. 
Program ini dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menambah pengetahuan siswa, menambah keterampilan 
siswa, mengenal hubungan antara berbagai macam pelajaran, menyalurkan 
bakat minat, menunjang pencapaian intrakurikuler, serta melengkapi usaha 
pembinaan manusia Indonesia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan secara 
berkala pada waktu tertentu.
1
 
                                                             
1
B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 
271.  
  
2 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar struktur 
program pembelajaran dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar 
memperkaya dan memperluas pengetahuan dan kemampuan peserta didik.
2
 
Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang 
dapat menunjang dan dapat mendukung program kegiatan intrakurikuler.  
Salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler adalah Rohani Islam 
(Rohis). Rohis adalah salah satu kegiatan bimbingan, arahan yang dilakukan 
dalam rangka menambah wawasan pengetahuan agama siswa untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Meningkatkan suatu pengetahuan, keterampilan, nilai 
sikap, memperluas cara berpikir siswa yang kesemuanya itu dapat 
berpengaruh dalam prestasi siswa.
3
  
Kualitas kegiatan ekstrakurikuler akan sangat bergantung kepada 
manajemen dan komponen-komponen pendukung pelaksana kegiatannya 
seperti peserta didik, tenaga pelaksana dan sarana prasarana. Komponen 
tersebut merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian program kegiatan 
ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah. 
Manajemen atau pengelolaan merupakan suatu hal yang tidak bisa 
dipisahkan dari suatu lembaga, termasuk lembaga pendidikan. Karena tanpa 
manajemen atau pengelolaan semua kegiatan yang akan dilaksanakan atau 
tujuan yang ingin dicapai tidak akan bisa tercapai secara efektif dan efisien. 
                                                             
2
 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). h. 
287.  
3
Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, (Bandung: Pustaka Banin Quraisy, 2004),  
h. 36 
  
3 
Manajemen menurut istilah adalah proses mengkoordinasikan 
aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai sacara efektif dan efisien  
melalui orang lain.4 
Menurut Rohiat, manajemen diartikan sebagai proses merencanakan, 
mengorganisasi, memimimpin, dan mengendalikan atau mengawasi upaya 
organisasi dengan segala aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif 
dan efisien. Perencanaan dirumuskan dengan visi selanjutnya diikuti oleh 
misi, tujuan, sasaran, analisis kekuatan kelemahan, peluang, dan ancaman 
(Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat disingkat SWOT) serta 
program dan pembiayaaan. Manajemen bertujuan untuk melaksanakan 
kegiatan administrasi agar berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang 
dibuat bersama. 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru merupakan salah satu 
Madrasah yang terdapat di Pekanbaru Jalan Andalas, Muhajirin                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan. Madrasah Tsanawiyah 
Fadhilah Pekanbaru tentunya mempunyai kegiatan pembinaan siswa, salah 
satunya yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 
Dalam pelaksanaan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru dilaksanakan secara bersama-sama namun sesuai kapasitas dan 
tugas masing-masing. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan khususnya 
di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru  yaitu siswa-siswi Madrasah 
                                                             
4
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 1 
  
4 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru diharapkan memiliki prestasi yang unggul 
dan juga berbudi pekerti luhur yang berlandaskan Iman dan Taqwa. 
Waka kesiswaan bekerjasama dengan seksi ibadah berusaha 
menanamkan nilai-nilai keislaman melalui  kegiatan Rohis.  Setiap  sekolah  
pasti  mempunyai kegiatan keagamaan, yang menjadikan berbeda dengan 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru dengan yang lainnya yaitu 
pelaksanaannya atau actuating. Salah satu contoh programnya yaitu Shalat 
Dhuha, dalam program ini seluruh warga Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru diwajibkan untuk mengikutinya kecuali  yang berhalangan. 
Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) yang telah 
dilakukan pada tanggal 2 April  2018 di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru, penulis menemukan gejala-gelaja sebagai berikut: 
1. Kegiatan Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru belum 
berjalan maksimal. 
2. Para pengurus Rohis belum mampu mengorganisir para anggotanya 
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan IMTAQ  
Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai manajemen ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah 
Fadhilah Pekanbaru. Penelitian ini penulis tuangkan dalam skripsi yang 
berjudul: Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler Rohis  di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
 
 
  
5 
B. Alasan Memilih Judul 
Penelitian terhadap pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Rohis di 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru dilakukan dengan melihat 
beberapa alasan, yaitu: 
1. Belum ada yang meneliti manajemen ekstrakurikuler Rohis di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
dan ilmu yang peneliti tekuni selama ini pada program studi Manajemen 
Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Peneliti mampu untuk meneliti masalah-masalah yang didapati dilapangan. 
4. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan terhadap penelitian ini, maka penulis 
perlu menjelaskan istilah yang digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran 
yang berbeda: 
1. Manajemen 
Manajemen adalah seni mengatur ataupun mengelola suatu 
organisasi dengan memanfaatkan sumber daya  yang ada dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien 
2. Ekstrakurikuler Rohis 
 Esktrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa 
(intrakurikuler) baik erat maupun tidak erat dengan pelajaran di sekolah. 
Rohis adalah salah satu kegiatan bimbingan, arahan yang dilakukan oleh 
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guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka menambah wawasan 
pengetahuan agama siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Meningkatkan suatu pengetahuan, keterampilan, nilai sikap, memperluas 
cara berpikir siswa. 
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di 
atas, yaitu: 
a. Manajemen ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru  
b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler 
Rohis Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru  
2. Batasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah di atas dan untuk membatasi penelitian 
agar lebih fokus dan sesuai saran, maka peneliti dititikberatkan pada kajian 
mengenai: Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
3. Fokus Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka fokus penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Rohis di 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 
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b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen 
ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler 
Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
manajemen ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diproleh selama 
perkuliahan dengan fakta yang ada dilapangan, sehingga ilmu 
pengetahuan dan wawasan bertambah luas. 
b. Sebagai bahan masukan untuk informasi pelaksanaan manajemen 
ekstrakurikuler Rohis. 
c. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana starata satu (S1) pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam konsentrasi Administrasi Pendidikan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teoritis   
1. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris to manage yang 
memiliki arti mengatur, mengurus, atau mengelola. Dalam penjabaran 
yang lebih komprehensif sebagaimana yang diformulasikan oleh S.P 
Hasibuan, bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang kemudian 
didorong oleh berbagai sumber lain dalam mengorganisir segala sesuatu 
guna mencapai tujuan tertentu.
5
 
Manajemen menurut istilah adalah proses mengkoordinasikan 
aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai sacara efektif dan efisien  
melalui orang lain.
6
 
Menurut G. R. Terry dalam Saefullah bahwa manajemen 
merupakan proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
7
 
Menurut Melayu S.P. Hasibuan dalam Daryanto bahwa manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 
                                                             
5
Ibid. h. 1 
6
 Ibid, h. 2.   
7
 Ibid. 
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dan sumber daya yang lain secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu.
8
 
Menurut Sondang P. Siagian, sebagaimana dikutip oleh Mulyono 
manajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh hasil 
dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan oaring lain.
9
 
Menurut The Liang Gie dalam Daryanto bahwa manajemen 
sebagai seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya manusia dan 
alam untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
10
 
Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen adalah seni mengatur ataupun mengelola 
suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber daya  yang ada dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien. 
a. Fungsi manajemen 
1) Planning (Perencanaan) 
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan 
serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang 
akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan 
dengan sarana yang optimal. Perencanaan ini menyangkut apa yang 
                                                             
8 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 40. 
9
Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), h. 17.  
10
 Op Cit, Darayanto, h. 40 
  
10 
akan dilaksanakan, kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana, dan 
bagaimana dilaksanakannya.
11
  
Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan 
meskipun dapat dibedakan tapi tidak dapat dipisahkan satu dengan 
yang lainnya dalam proses perencanaan. Ketiga kegiatan tersebut 
adalah perumusan tujuan yang ingin dicapai, pemilihan program 
untuk mencapai tujuan itu, identifikasi dan pengarahan sumber 
daya yang jumlahnya selalu terbatas.
12
 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah penyatuan dan penghimpunan 
sumber manusia dan sumber lain dalam sebuah struktur organisasi. 
Dengan adanya pembidangan dan pengunitan tersebut diketahui 
manfaatnya: 
a) Antara bidang yang satu dengan bidang yang lain dapat 
diketahui batas-batasnya, serta dapat dirancang bagaimana antar 
bagian dapat melakukan kerjasama sehingga tercapai 
sinkronisasi tugas. 
b) Dengan penugasan yang jelas terhadap orang-orangnya, masing-
masing mengetahui wewenang dan kewajibannya. 
c) Dengan digambarkannya unit-unit kegiatan dalam sebuah 
struktur organisasi dapat diketahui hubungan vertikal dan 
                                                             
11 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 
Media bekerjasama dengan Fakuitas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY), 2008), Cet. ke-4, h. 9-14. 
12
Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 49  
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horizontal, baik dalam jalur struktural maupun jalur 
fungsional.
13
 
Mengorganisasikan berarti: (1) menentukan sumber daya dan 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (2) 
mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang yang mampu 
membawa organisasi pada tujuan, (3) menugaskan seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu tanggung jawab tugas dan fungsi 
tertentu.
14
 
3) Actuating (Pengarahan) 
Pengarahan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
pimpinan untuk memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan 
kepada orang-orang yang menjadi bawahannya sebelum dan 
selama melaksanakan tugas. Pengarahan yang dilakukan sebelum 
memulai bekerja berguna untuk menekankan hal-hal yang perlu 
ditangani, urutan prioritas, prosedur kerja dan lain-lainnya agar 
pelaksanaan pekerjaan dapat efektif dan efisien. pengarahan yang 
dilakukan selama melaksanakan tugas bagi orang-orang yang 
terlibat dimaksudkan untuk mengingatkan (refreshing) ataupun 
meluruskan apabila terjadi penyelewengan atau penyimpangan.
15
 
  
                                                             
13
 Ibid, h. 10. 
14
Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015). 
h. 95 
15
 Ibid, h. 11-12. 
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4) Controlling (Pengawasan)                                              
Pengawasan adalah usaha pimpinan untuk mengetahui semua hal 
yang menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya untuk mengetahui 
kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas mencapai 
tujuan. Tujuan utama pengawasan adalah agar dapat diketahui 
tingkat pencapaian tujuan dan menghindarkan terjadinya 
penyelewengan.
16
 
2. Ekstrakurikuler Rohis 
a. Pengertian Ekstrakurikuler Rohis 
Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti tambahan diluar 
yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti bersangkutan 
dengan kurikulum. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler dapat diartikan 
sebagai kegiatan tambahan diluar dengan yang berkaitan dengan 
kurikulum.
17
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa 
dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk 
menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, baik 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya 
maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya.
18
 
                                                             
16
 Ibid, h. 13-14. 
   
17
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka,2001), h.  223 
18
Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 145-
146 
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan-kegiatan siswa di luar 
pelajaran, yang dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah, dengan 
tujuan untuk memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara 
berbagai mata pelajaran, penyaluran minat dan bakat, serta dalam 
rangka usaha untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan 
para siswa terhadap Tuhan yan Maha Esa, kesadaran berbangsa dan 
bernegara, berbudi pekerti luhur dan sebagainya.
19
 
Menurut Oemar Hamalik kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan 
tetapi bersifat paedogogis dan menunjang pendidikan dalam mencapai 
tujuan sekolah.
20
 
Sedangkan menurut Muhaimin kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ madrasah.
21
 
Program ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran 
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 
                                                             
19
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan kepaka Sekolah, Teoritik dan Permasalahannya, (Jakarta: 
Raja  Grafindo Persada, 2003), h. 56 
20
 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 181  
21
 Muhaimin,dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada 
Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 74 
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siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang. Kegiatan-kegiatan 
dalam program ekstrakurikuler diarahkan kepada upaya memantapkan 
pembentukan kepribadian siswa. Dalam hal ini kegiatan ini dikemas 
melalui aktivitas shalat berjamaah di sekolah, upacara hari besar Islam, 
kegiatan Rohis, bakti sosial dan berbagai kegiatan lainnya yang 
dilaksanakan diluar jam pelajaran.
22
 
Rohis kepanjangan dari kata Rohani dan Islam, dalam kamus 
Bahasa Indonesia arti rohani adalah roh (ruh) yang bertalian dengan 
yang tidak berbadan jasmani.
23
 
Sedangkan pengertian Islam secara bahasa adalah menyerahkan 
diri, taat, patuh, tunduk, dan berserah diri kepada Tuhan dalam upaya 
mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di 
akhirat.
24
 
Jadi dapat disimpulkan pembinaan ekstrakurikuler Rohis adalah 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan jalan 
bagi peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang 
diperolehnya melalui kegiatan belajar di luar kelas, serta untuk 
mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai 
agama. 
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Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 170.  
23
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka,1989), Cet ke 1, h. 752.  
24
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 63  
  
15 
b. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler Rohis 
Kegiatan ekstrakurikuler Rohis merupakan kegiatan 
pembelajaran dan pengajaran yang mempunyai fungsi: 
1) Pembinaan, yaitu membentuk prilaku Islami dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik. 
2) Pengembangan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mendukung perkembangan personal peserta didik melalui 
perluasan bakat, minat, dan kreatifitas. 
3) Sosial, bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab sosial 
kegamaan peserta didik. 
4) Rekreatif, bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam 
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan sehingga 
menunjang perkembangan peserta didik. 
5) Persiapan karir, yaitu untuk mengembangkan kesiapan karir 
peserta didik.
25
 
Adapun tujuan diadakannya ekstrakurikuler Rohis pada sekolah 
adalah: 
1) Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
                                                             
25Felinda Sullyfa, Skripsi “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Terhadap Tingkat 
Keberagaman Siswa Di SMPN 7 Bandar Lampung”. Lampung:Institut Agama Islam Negeri 
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2) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat secara 
jasmaniah dan rohaniah. 
3) Meningkatkan kualitas keimanan, keisalaman dan ketauhidan 
dalam kehidupan seharai-hari. 
4) Membantu individu agar terhindar dari masalah. 
5) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik dan menjadi 
lebih baik.
26
 
c. Kegiatan-kegiatan Ekstrakurikuler Rohis 
Adapun berbagai kegiatan yang berkenaan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendidikan Akhlak 
Kegiatan pendidikan Akhlak dimaksudkan sebagai upaya 
untuk melaksanakan program pengembangan karakter. Kegiatan ini 
bukan merupakan mata pelajaran, tetapi lebih merupakan program 
kegiatan pendidikan untuk membentuk kepribadian siswa menjadi 
seorang muslim yang taat menjalankan agamanya, sekaligus guna 
menciptakan kondisi atau suasana kondusif bagi terwujudnya 
keagamaan di sekolah. 
2) Tadarus Al-Qur’an 
 Tadarus Al-Qur’an dimaksudkan sebagai upaya agar siswa 
mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan benar (membaca tartil 
                                                             
26
Adz-Dzaky dan Hamdani Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta:Fajar 
Pustaka Baru, 2002), h. 18 
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dan fasih). Tadarus Al-Qur’an diselenggarakan selama 30 menit 
sebelum pembelajaran dimulai. Tadarus Al-Qur’an merupakan 
membaca tartil secara berkelanjutan sehingga pada gilirannya 
siswa dapat menghatamkan Al-Qur’an selama belajar di sekolah. 
3) Ibadah dan Keterampilan Agama 
 Kegiatan penambahan wawasan keterampilan dan 
penanaman nilai keagamaan sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
di samping dilakukan dalam bentuk pembelajaran terjadwal dan 
struktur melalui kegiatan intrakurikuler, juga diberikan di luar jam 
belajar resmi dalam bentuk ekstrakurikuler. Kegiatan ini meliputi 
bidang ibadah, Shalat Dzuhur berjamaah, nasihat agama tazkirah 
sesudah Shalat Dzuhur (kultum), dan tadarus Al-Qur’an. 
4) Manasik Haji 
 Manasik haji yang dilakukan ada dua bentuk. Pertama, 
manasik haji yang dilakukan oleh masing-masing kelas atau 
jenjang sekolah sesuai dengan jadwalnya masing-masing. Kedua, 
manasik haji yang diikuti oleh sekolah lain dan orang tua siswa. 
Pelaksanaan manasik haji ini hanya setahun sekali dan dipilih 
waktunya yang tepat sehingga tidak mengganggu kegiatan lain. 
5) Khatamul Qur’an 
 Kegiatan Khatamul Qur’an ini khusus bagi siswa yang 
sudah menamatkan bacaan Al-Qur’annya dan biasanya mereka 
adalah siswa yang akan menamatkan pendidikannya. 
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6) Tadabur Alam 
 Tadabur alam yang dimaksudkan di sini ialah kegiatan 
karyawisata ke suatu lokasi tertentu untuk melakukan pengamatan, 
penghayatan dan perenungan mendalam terhadap alam ciptaan 
Tuhan yang demikian menakjubkan. Dalam karyawisata/tadabur 
tersebut dapat pula dikembangkan dengan memberi tugas kepada 
siswa bertemakan materi pelajaran agama dan mata pelajaran lain 
sebagai pelaksana metode proyek dalam pembelajaran. 
7) Pesantren Kilat 
 Pesantren kilat diselenggarakan dalam rangka 
memantapkan pemahaman untuk mengaktualisasikan nilai-nilai 
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaannya dapat 
diselenggarakan sendiri oleh sekolah yang bersangkutan atau 
dengan sekolah lain atau dapat diselenggarakan dengan bekerja 
sama dengan pondok pesantren di sekitar sekolah.
27
 
Selanjutnya, secara garis besar pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis dapat dibagi ke dalam empat kegiatan, yaitu 
kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 
1) Kegiatan Harian 
a. Berdo’a di awal dan di akhir pelajaran 
b. Membaca surat atau beberapa ayat dari Al-Qur’an secara 
berurut (tadarusan) dibimbing oleh guru. 
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Abdul Rachman Shaleh, Op Cit, h. 175-180  
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c. Membaca Asmaul Husna 
d. Shalat Dhuha pada waktu istirahat 1 
e. Shalat Dzuhur berjamaah 
2) Kegiatan Mingguan 
a. Shalat jum’at di Masjid sekolah 
b. Mentoring  
c. Setiap Hari Jum’at siswa memakai busana muslim muslimah 
d. Infaq dan shadaqoh setiap hari jum’at berkeliling kelas. 
3) Kegiatan Bulanan 
a. Diskusi rutin putra, putri atau putra putri 
b. Ceramah bulanan di sekolah. Khusus bulan ramadhan kegiatan 
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: tarawih di masjid 
sekolah yang diikuti oleh warga sekolah, MTQ, Tadarus, 
Diskusi atau ceramah, kegiatan remaja islam, buka puasa 
bersama dan perawatan masjid. 
4) Kegiatan Tahunan 
a. Peringatan Isra’ dan Mi’raj 
b. Peringatan Nuzulul Qur’an 
c. Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah 
d. Peringatan Maulid Nabi SAW 
e. Tadabur alam 
f. Pesantren kilat 
g. Manasik Haji28 
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Dalam wadah kegiatan ekstrakurikuler Rohis di sekolah 
terdapat Dewan Pembina, Majlis Pertimbangan, serta Badan Pengurus 
Harian (BPH) 
1) Dewan Pembina 
Dewan Pembina terdiri dari pada guru pendidikan Agama Islam, 
pembina Rohis di sekolah tersebut dengan rincian tugas sebagai 
berikut: 
a) Bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan, pembinaan dan 
pengembangan Rohis di sekolahnya. 
b) Memberikan nasehat kepada perwakilan kelas dan pengurus. 
c) Mengesahkan pengurus Rohis 
d) Mengarahkan penyusunan Anggaran Rumah Tangga dan 
Program Rohis 
e) Menghadiri rapat-rapat Rohis 
f) Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas Rohis 
2) Majlis Pertimbangan 
Majlis pertimbangan terdiri dari senior (mantan pengurus Rohis). 
Mereka memberikan bantuan berupa tenaga, pikiran serta saran dan 
bimbingan kepada pengurus Rohis dalam pelaksanaan program-
program Rohis. 
3) Badan Pengurus Harian  
Badan pengurus harian adalah lembaga eksekutif penggerak utama 
organisasi Rohani Islam. Badan ini terdiri dari Ketua Umum, 
  
21 
Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, Sekretaris, Bendahara, dan Ketua-
Ketua Bidang atau Divisi. 
3. Manajemen Ekstrakurikuler Rohis 
Manajemen ekstrakurikuler Rohis yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengevaluasian.  
a. Perencanaan  
Sebelum guru Pembina ekstrakurikuler membina kegiatan 
ekstrakurikuler terlebih dahulu membuat perencanaan aktivitas yang 
akan dilaksanakan. Perencaan ini dimaksudkan agar Pembina 
ekstrakurikuler mempunyai pedoman yang jelas dalam membina 
kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan ini dibuat setiap semester. 
Panduan kegiatan ekstrakurikuler yang diberlakukan pada 
satuan pendidikan paling tidak memuat: 
1) Kebijakan mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
2) Tujuan kebijakan kegiatan ekstrakurikuler 
3) Deskripsi program kegiatan yang meliputi: tujuan dan kegunaan 
kegiatan ekstrakurikuler, keanggotan dan persyaratan, jadwal 
kegiatan. 
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4) Manajemen program ekstrakurikuler yang meliputi: struktur 
organisasi, pendanaan dan mekanisme pendanaan kegiatan 
ekstrakurikuler.
29
 
b. Pelaksanaan kegiatan 
Pelaksaaan dan penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler 
sudah harus dirancang pada awal tahun atau semester dan di bawah 
bimbingan kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler diatur sedemikian rupa 
sehingga tidak menghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya: 
Suasana yang kondusif, tidak terlalu membebani siswa, jadwal 
kegiatan konsisten, dan adanya kerjasama tim
30
 
c. Pengawasan dan evaluasi kegiatan 
Pelaksanaan pengawasan kegiatan ekstrakurikuler                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
dilakukan secara intern oleh kepala sekolah, dan ekstern oleh pihak 
yang secara struktural atau fungsional memiliki kewenangan membina 
kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud. 
Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan ditindak 
lanjuti untuk peningkatan mutu perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. 
Evaluasi kegiatan perlu diberikan terhadap kinerja peserta didik 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kriteria keberhasilan lebih ditentukan 
                                                             
29
 Qiqi Yuliati Zakiyah, “Manajemen Ekstrakurikuler Madrasah”, “Jurnal Islamic 
Education Manajemen”, Vol.3, No. 1 Juni 2018, h. 43. 
30
Ibid. h. 44  
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oleh proses dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dipilihnya.
31
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah peneltian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti dengan orang lain, peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Felinda Sullifa (2017) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung 
dengan penelitian berjudul: Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis 
Terhadap Tingkat Keberagamaan Siswa di SMP N7 Bandar Lampung. 
Berdasarkan analisis data dan kemudian penulis telah menganalisis sesuai 
jawaban, tingkat keberagaam siswa di SMP N7 Bandar Lampung 
berdasarkan hasil uji statistik dalam penelitian ini koefisien bernilai positif 
yang berarti terdapat hubungan yang positif bahwa variabel X (kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y 
(tingkat keberagamaan siswa) sebesar 59,1% sedangkan sisanya 41,9% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Ratu Ajeng Dewi Mawarni (2017) Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 
dengan penelitian berjudul: Peranan Ekstrakurikuler Rohani Islam 
                                                             
31
 Ibid. 
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(ROHIS) Terhadap Penanaman Budi Pekerti Siswa Di SMP Negeri 2 
Kotabumi Lampung Utara Tahun 2016/2017. Berdasarkan analisis data 
dan kemudian penulis telah menganalisis sesuai jawaban ekstrakurikuler 
Rohani Islam berperan terhadap penanaman budi pekerti dalam bentuk 
perkataan, bentuk budi pekerti perkataan yang ditanamkan oleh Rohis 
yaitu: perkataan yang lemah lembut, perkataan yang tegas dan benar. 
Metode yang digunakan yaitu metode demokratis, siswa aktif dan 
keteladanan. Serta dilaksanakan pada semua pihak terutama pihak sekolah, 
keluarga dan lingkungan bermain siswa.  
3. Eliyani (2017) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan 
penelitian berjudul: Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. Berdasarkan analisis data dan 
kemudian penulis telah menganalisis sesuai jawaban bahwa manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 
yang pertama yaitu perencanaan yang meliputi penentuan jenis program 
kegiatan ekstrakurikuler, penentuan pembina, penentuan jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler, pengelompokkan siswa, penentuan sarana dan prasarana. 
Kedua yaitu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan yang ketiga yaitu 
pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 
pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau 
pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang khusus.
32
 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan dari bulan April sampai dengan 
Bulan Juli  2019. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah  
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini telah melalui beberapa pertimbangan bahwa 
hal-hal yang diteliti ada di lokasi ini. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu 
dan biaya, lokasi penelitian ini dapat peneliti jangkau sehingga peneliti dapat 
melalukan penelitian dilokasi tersebut. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian.  
Adapun objek dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Manajemen 
Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler 
Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. Sedangkan subjeknya 
adalah Pembina Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
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 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, h. 2. 
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D. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang 
yaitu Pembina Rohis, Waka Kesiswaan, Guru, Ketua Rohis, dan Wakil Ketua 
Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal 
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakterisrtik sebagian atau 
seluruh elemen populasi yang akan mendukung penelitian, atau cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
33
 Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
34
 Dalam penelitian ini 
penulis akan mengumpulkan data yang berkaitan dengan persoalan yang 
penulis teliti dari sumber data yang penulis jumpai selama mengadakan 
observasi, dengan mengamati secara langsung objek dan subjek penelitian 
tentang pelaksanaan manajemen pembinaan ekstrakurikuler Rohis. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung kepada informan secara mendalam dan 
terbuka yang dilakukan oleh pewawancara dan jawaban-jawaban 
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34 Ibid 
   
 
27 
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
35
Wawancara 
dilakukan kepada Pembina rohis, Waka Kesiswaan, Ketua Rohis, Wakil 
Ketua Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Rohis dan 
faktor-faktor  yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler 
Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara agar lebih terarah 
dan tidak melebar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari 
seseorang. Peneliti mengumpulkan dan mendapatkan data-data dari 
sejumlah dokumen mengenai keadaan Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru yang dapat dijadikan sumber data penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
langkah-langkah analisi data model interaktif menurut Matthew B. Miles dan 
A. Michael Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ 
verifikasi.
36
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1. Reduksi Data  
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pemurnian, pemilihan, 
pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
penelitian untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi  
Verifikasi data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu 
mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, 
hipotesis, dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah 
Fadhilah Pekanbaru. 
Pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Rohis sudah terlaksana 
namun belum maksimal. Yaitu dengan (a) Perencanaan (Planning) yang 
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru yaitu dengan,  
menetapkan tujuan yang ingin dicapai, menetapkan strategi pencapaian 
tujuan, merancang jadwal kegiatan, dan pendanaan kegiatan. (b) 
Pengorganisasian (Organizing) yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 
Fadhilah Pekanbaru yaitu dengan, pembagian tugas, membangun kerja 
sama yang baik, dan menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan. 
(c) Pengarahan (Actuating yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 
Fadhilah Pekanbaru yaitu dengan, memberikan bimbingan dalam 
pelaksanaan kegiatan, memberikan orientasi tugas yang jelas yang harus 
dilaksanakan, memberi motivasi. (d) Pengawasan (Controlling) yang 
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru yaitu dengan, 
melakukan pengawasan terhadap proses kegiatan Rohis yang berlangsung, 
melakukan evaluasi. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler 
Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 
a. Faktor Pendukung 
1) Adanya Kerja Sama 
2) Komunikasi  
3) Keuangan atau Dana 
b. Faktor Pengahambat 
1) Sarana dan Prasarana yang kurang memadai 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran dan kritik tetap juga 
harapan kedepan untuk Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru pembina Rohis kiranya dapat memaksimalkan pelaksanaan 
pembinaan Rohis dan pembina Rohis lebih baik ditambah lagi agar lebih 
maksimal dalam melaksanakan pembinaan terhadap Rohis . 
2. Kepada pengurus Rohis hendaknya lebih bisa meningkatkan kinerjanya 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan Rohis . 
3. Kepada pihak madrasah diharapkan semua sarana prasarana yang 
dibutuhkan oleh Rohis lebih ditingkatkan lagi agar semua kegiatan yang 
ingin dilaksanakan Rohis dapat berjalan dengan baik. 
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Gedung Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
 PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER ROHIS DI 
MADRASAH TSANAWIYAH FADHILAH PEKANBARU 
1. Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
2. Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
3. Apakah Pembina Rohis selalu merancang jadwal kegiatan Rohis? 
4. Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
5. Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis? 
6. Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
8. Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
9. Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus dijalankan 
oleh anggota Rohis? 
10. Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
11. Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
12. Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
 13. Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 
 
 
 
 
 
Mengetahui        Mahasiswi           
Pembina Rohis, 
 
Salman        (Prehatin) 
 
 
 
 
  
 PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAJEMEN PEMBINAAN EKSTRAKURIKULER 
ROHIS DI MADRASAH TSANAWIYAH FADHILAH PEKANBARU 
1. Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
2. Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
3. Apakah Pembina Rohis selalu merancang jadwal kegiatan Rohis? 
4. Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
5. Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis? 
6. Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
8. Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
9. Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus dijalankan 
oleh anggota Rohis? 
10. Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
11. Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
12. Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
 13. Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 
 
 
Mengetahui        Mahasiswi                 
Waka kesiswaaan, 
 
 
Hanafi         (Prehatin) 
 
 
 
 
  
 PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAJEMEN PEMBINAAN EKSTRAKURIKULER 
ROHIS DI MADRASAH TSANAWIYAH FADHILAH PEKANBARU 
1. Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
2. Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
3. Apakah Pembina Rohis selalu merancang jadwal kegiatan Rohis? 
4. Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
5. Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis? 
6. Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
8. Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
9. Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus dijalankan 
oleh anggota Rohis? 
10. Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
11. Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
12. Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
 13. Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 
 
 
 
Mengetahui        Mahasiswi               
Ketua Rohis, 
 
 
 
Alif                     (Prehatin) 
 
 
 
 
  
 PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAJEMEN PEMBINAAN EKSTRAKURIKULER 
ROHIS DI MADRASAH TSANAWIYAH FADHILAH PEKANBARU 
1. Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
2. Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
3. Apakah Pembina Rohis selalu merancang jadwal kegiatan Rohis? 
4. Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
5. Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis? 
6. Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
8. Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
9. Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus dijalankan 
oleh anggota Rohis? 
10. Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
11. Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
12. Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
 13. Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 
 
 
 
 
 
Mengetahui        Mahasiswi               
Wakil Ketua Rohis, 
 
 
Hawa                 (Prehatin) 
 
 
 
 
 Wawancara Terhadap Pembina Rohis Tentang 
Pelaksanaan Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Rohis 
Di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
Identitas Informan 
Nama     : Salman Usaid Al - humaidi, S.Sy 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Jabatan   : Pembina Rohis 
Hari/tanggal   : Senin, 06 Mei 2019 
Waktu   : 10:00 WIB 
Tempat   : Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
P    : Peneliti 
S    : Salman Usaid Al- Humaidi, S.Sy (Pembina Rohis) 
 
P : Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan                     
ekstrakurikuler Rohis?   
S : Iya salah satunya untuk meningkatkan akhlak yang mulia bagi 
seluruh siswa kami kemudian untuk menciptakan bagaimana 
pergaulan anak-anak di MTs Fadhilah ini lebih baik dibandingkan 
hari yang sebelumnya karena kami lihat ketika terbentuknya Rohis ini 
maka anak-anak bisa mengembangan kepribadiannya salah satunya 
cara bicaranya depan orang banyak bisa, kemudian cara 
 penampilannya bisa dan kami ingin lebih baik lagi dari pada hari 
yang sebelumnya dalam kategori ingin meningkatkan mutu dari pada 
penampilan anak untuk kedepannya begitu. 
P : Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam 
pembinaan esktrakurikuler Rohis? 
S : Iya yang pertama untuk merekrut kami membuat formulir kemudian 
setiap anggota membuat nama kemudian kami juga membentuk 
musyawarah yang mana anak-anak atau siswa kami yang berhak 
untuk mengikuti acara tersebut dan juga kami ingin memberikan 
suatu motivasi kepada anak-anak yang bersangkutan tersebut. 
P : Apakah Pembina Rohis merancang jadwal kegiatan Rohis? 
S : Iya kalau kami juga ada acara-acaranya. Yang pertama muhadarah 
pada hari sabtu kemudian juga ada muhadarah per lokal juga pada 
hari sbatu bergantian kemudian juga ada tadi kita sebut juga dengan 
sholat dhuha berjamaah yang diadakan setiap pagi sebelu masuk 
lokal, kemudian ada membaca quran yang diadakan didalam lokal 
dan juga zikir dan doa’doa bersama ketika melaksanan proses belajar 
dan mengajar. Dan perencanaan kedepannya kami juga akan 
mengadakan zikir akbar atau tabligh akbar untuk meningkatkan 
keimaan dan taqwa dalam mts fadhilah ini. 
P : Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
S : Kalau mekanisme dana itu selama ini kami musyawarahkan itu 
diambil langsung oleh dana iuran anak-anak dan dibantu oleh yayasan 
seperti itu. Nah berarti setiap mengadakan acara Rohis maka 
tercukupi dengan baik. 
 P : Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis? 
S : Iya pembagian tugas ini dimulai dari perekrutan anggota setelah 
mereka masuk ke dalam bagian anggota rohis ini maka kami akan 
memberikan bagian tugas kepada masing-masing dari mereka sesuai 
dengan jabatan mereka di dalam organisasi Rohis ini dengan cara 
memberikan tugas yang utuh kepada meraka dan menempatkan 
seluruh anggota Rohis dalam setiap program yang akan dijalankan 
oleh Rohis. 
P : Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
S : Ya yang pertama kami terlebih dahulu mengadakan musyawarah 
atau rapat. Nah setiap musyawarah diadakan maka kami disini akan 
melakukan yang pertama perancangan kegiatan kemudian membuat 
nama-nama kegiatan mengatur jadwal waktu yang kita berikan untuk 
kegiatan tersebut. Nah untuk itu setiap kegiatan-kegiatan maka akan 
bisa terfokus kepada setiap anggota Rohis agar saling bekerja sama 
dalam menjalankan kegiatan Rohis tersebut. Dengan adanya 
komunikasi yang baik antara sesame anggota diharapkan kepada 
anggota Rohis ini dapat bekerja sama dengan baik mewujudkan Rohis 
yang lebih berkualitas lagi kedepannya. 
P : Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di 
Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
S : Yang pertama yaitu yang paling kami ingatkan untuk nak-anak kami 
yaitu untuk sholat dhuha berjamaah sebelum memasuki lokal masing-
masing kemudian ada pembacaan qur’an dan juga muhadarrah di 
lokal dan juga selanjutnya rebbana dilakukan di aula atau dikelas 
 yang diadaakan oleh guru atau pembina yang bersangkutan dan 
tadabur alam sering dilakukan di MTs ini di dalam semesetr yang kita 
lakukan diluar kota seperti sumbar kemudian yang pentingnya yaitu 
mabit atau malam taqwa kepada allah swt dilakukan pada satu 
semsetr sekali yg biasanya dilakukan pada sabtu malam hingga ahad 
pagi yang ketujuh adalah mading rohis, yang biasanya diletakkan di 
aula. 
P : Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
S : Iya, pengarahan itu bimbingan itu jelas sebelum melaksanakan satu 
agenda atau kegiatan mungkin dalam arti bahasa kita gladi sebelum 
diagendakan dikasih bimbingan terlebih dahulu. 
P : Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus 
dijalankan oleh anggota Rohis? 
S : Dalam hal ini tentu kami memberikan arahan tugas yang harus 
dijalankan oleh angora Rohis, karena mereka yang akan 
melaksanakan dan kami hanya mengawasi dan memberikan 
pengarahan. 
P : Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota 
Rohis? 
S : Iya tentu semuanya diberi motivasi dan semangat agar mereka 
termotivasi untuk melaksanakan kegiatan rohis yang ada di sekolah. 
P : Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap 
proses kegiatan Rohis? 
 S : Iya jadi disamping itu juga kami juga ada pengawasannya dan juga 
dibantu oleh teman-teman guru yang lainnya yaitu sesuai dengan 
divisi-divisi yang bersangkutan jadi otomatis ustadz akan mengawasi 
anak-anak yang ada di ruang lingkup rohis. 
P : Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
Rohis yang telah berlangsung? 
S : Ya, tentunya kami melaksanakan evaluasi apa yang kurang akan 
diperbaiki ya kan apa yang mesti ditambah hal tersebut. 
P : Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Manajemen 
Pembinaan Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru? 
S : Tentunya untuk faktor pendukung adanya pelaksanaan manajemen 
pembinaan ekstrakurikuler Rohis ini salah satunya adalah komunikasi 
yang baik, dimana kami sebagai Pembina selalu mengajak kepada 
seluruh anggota Rohis untuk melakukan musyawarah rutin guna 
mempererat tali silaturahmi dan menjaga hubungan sesame anggota 
Rohis dan juga membicarakan program-program Rohis selanjutnya 
dan alhamdulillah untuk dana kegiatan Rohis masih bisa tercukupi 
dengan baik selama ini yang diambil dari iuran siswa dan dari 
yayasan tentunya. Kemudian untuk faktor penghambatnya mungkin 
ada di sarana dan prasarananya, karena untuk ruang Rohis sendiri 
masih bergabung dengan ruang osis di madrasah belum disediakan. 
 
 
 
 Wawancara Terhadap Waka Kesiswaan Tentang 
Pelaksanaan Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Rohis 
Di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
Identitas Informan 
Nama     : Muhammad Hanafi S.Pd 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Jabatan   : Waka Kesiswaan 
Hari/tanggal   : Senin, 06 Mei 2019 
Waktu   : 13:00 WIB 
Tempat   : Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
P    : Peneliti 
H    : Muhammad Hanafi,S.Pd (Waka Kesiswaan) 
 
P : Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
H : Begini tujuan yang ingin dicapai dari pembinaan ekstrakurikuler Rohis ini 
salah satunya untuk lebih meningkatkan akhlak seluruh siswa di madrasah 
ini dimana dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler Rohis ini diharapkan 
dapat membentuk pribadi siswa jadi lebih baik dalam kehidupan sehari-hari 
siswa yang ada disini. 
 P : Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
H :Strategi yang dilakukan dalam pembinaan ini                                                                                                      
yang     pertama dengan  merekrut anggota baru supaya siswa tersebut 
bergabung dalam organisasi rohis yang selanjutnya kami bina dengan 
berbagai kegiatan keagamaan.  
P :  Apakah Pembina Rohis merancang jadwal kegiatan Rohis? 
H : Iya tentu jelas dirancang semuanya jadwal kegiatan karena dari jadwal ini 
kan semuanya bisa untuk melaksanakan semua agenda-agenda kegiatannya 
baik untuk jadwal kegiatan bulanan rohis disekolah ataupun bulanan dari 
masing-masing sekolah yang ada diluar gitu. 
P : Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
H : Kami selalu meyusun pendanaan itu bersama dengan bendahara Rohis 
untuk mengagendakan dan membuat suatu laporan dana baik yg itu 
kegiatan berlangsung dan kegiatan rancangan yang akan berlangsung. 
P : Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis? 
H : Kalau untuk pembagian tugas biasanya dilakukan setelah adanya 
perekrutan anggota baru. Mereka akan diberi tugas masing-masing dan 
diharapkan dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
P : Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
H : Iya, tentunya Pembina Rohis bersama kami selalu mengajak anggota 
Rohis untuk melakukan musyawarah bersama sehingga didalam 
 musyawarah tersebut kami bentuk kerja sama untuk bersama-sama dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dijalankan oleh Rohis. 
P : Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
H : Iya di madrasah ini ada beberapa kegiatan Rohis diantaranya membaca al-
qur’an bersama, sholat dhuha dan zuhur berjamaah, rebbana, tadabur alam, 
mabit atau malam taqwa, dan madding Rohis. 
P : Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
H : Tentu, Pembina Rohis selalu memberikan bimbingan kepada anggota 
Rohis dalam semua kegiatan yang dilaksanakan Rohis. 
P : Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus 
dijalankan oleh anggota Rohis? 
H : Iya, sebagaimana yang telah bapak sampaikan tadi tentunya Pembina 
Rohis juga memberikan orientasi tugas yang jelas kepada anggota Rohis. 
P : Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
H : Tentu saja Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis 
agar mereka semangat supaya mereka semangat dalam menjalankan 
kegiatan Rohis. 
P : Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
H : Iya,  kalau setiap kali kegiatan semua pembina bahkan guru ataupun wali 
kelas masing-masing tetap mengawasi semua kegiatan dan diikut sertakan 
gitu. 
 P : Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
H : Mengadakan evaluasi itu tentu setiap kegiatan kan jelas ada evaluasi baik 
kekurangan ataupun kemajuannya jadi tetap dilakukan evaluasi. 
P : Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Manajemen 
Pembinaan Ekstrakurikuler Rohis di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 
Pekanbaru? 
H : Kalau menurut saya faktor pendukung adanya pelaksanaan manajemen 
pembinaan ekstrakurikuler Rohis ini adanya komunikasi yang baik antara 
Pembina dan pengurus Rohis, dimana saya lihat selalu melakukan 
musyawarah rutin bersama untuk membicarakan program-program Rohis 
yang akan dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Wawancara Terhadap Waka Kesiswaan Tentang 
Pelaksanaan Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Rohis 
Di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
Identitas Informan 
Nama     : Alif 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Jabatan   : Ketua Rohis 
Hari/tanggal   : Selasa, 07 Mei 2019 
Waktu   : 09:00 WIB 
Tempat   : Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
P    : Peneliti 
A    : Alif (Ketua Rohis) 
 
P :  Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
A :  Tujuan dari kegiatan Rohis yang dilaksanakan di madrasah ini untuk lebih 
meningkatkan akhlak semua siswa dan siswi di madrasah ini. 
P :  Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
A :  Ketika tahun ajaran baru dimulai biasanya kami membagikan selembaran 
formulir untuk kegiatan Rohis untuk siswa baru setelah mereka bergabung 
biasanya Pembina Rohis rutin melakukan musyawarah bersama-sama 
dengan kami anggota rohis juga membimbing kami dalam melaksanakan 
agenda Rohis. 
P :  Apakah Pembina Rohis merancang jadwal kegiatan Rohis? 
A  :  Iya, Pembina Rohis bersama-sama dengan kami anggota Rohis selalu 
merancang jadwal kegiatan Rohis di madrasah ini agar jadwal kegiatan 
Rohis tidak bentrok dengan kegiatan yang lainnya 
P :  Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
 A :  Pendanaan untuk kegiatan Rohis ini kami musyawarahkan bersama dengan 
Pembina dan guru lain, biasanya kita ambil dari iuran siswa dan juga ada 
dari yayasan sendiri. 
P :  Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis? 
A :  Untuk pembagian tugas dalam kegiatan Rohis ini dilakukan setelah adanya 
perekrutan anggota baru, kemudian dibentuklah struktur organisasinya dan 
anggota diberikan tanggung jawab sesuai jabatan masing-masing. 
P :  Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
A :  Biasanya Pembina Rohis selalu membimbing kami anggota Rohis untuk 
melakukan musyawarah, menghargai pendapat sesama anggota. 
P :  Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
A :  Kegiatan Rohis yang biasa kami lakukan diantara nya sholat dhuha dan 
dzuhur berjamaah di madrasah, membaca Qur’an bersama, rebbana, mabit, 
madding Rohis dan juga tadabur alam. 
P :  Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
A :  Iya, kami selalu dibimbing oleh Pembina Rohis. 
P :  Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus dijalankan 
oleh anggota Rohis? 
A :  Tentu Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang jelas kepada kami. 
P :  Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
A :  Iya, selama ini Pembina Rohis selalu memberi motivasi kepada kami dalam 
melaksanakan kegiatan Rohis. 
P :  Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
A :  Iya, dalam kegiatan-kegiatan yang kami laksanakan Pembina Rohis selalu 
ikut mengawasi dan juga bersama guru yang lainnya. 
 P :  Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
A :  Iya, itu sudah pasti. 
 
 
 
 
 
  
 Wawancara Terhadap Waka Kesiswaan Tentang 
Pelaksanaan Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Rohis 
Di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
Identitas Informan 
Nama     : Hawa 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Jabatan   : Wakil Ketua Rohis 
Hari/tanggal   : Selasa, 07 Mei 2019 
Waktu   : 11:00 WIB 
Tempat   : Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 
P    : Peneliti 
H    : Hawa (Wakil Ketua Rohis) 
P :  Bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembinaan 
ekstrakurikuler Rohis?   
H :  Untuk tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ekstrakurikuler Rohis kami 
sebagai pengurus Rohis ingin meningkatkan kualitas siswa dan siswi yang 
ada disini dalam bidang agamanya. 
P :  Bagaimana strategi yang digunakan Pembina Rohis dalam pembinaan 
esktrakurikuler Rohis? 
H :  Dengan  merekrut anggota baru dan bersama-sama melakukan kegiatan 
rutin musyawarah bersama Pembina Rohis. 
P :  Apakah Pembina Rohis merancang jadwal kegiatan Rohis? 
H :  Iya, karena semua kegiatan-kegiatan Rohis akan kami jadwalkan waktunya 
sehingga bisa terlaksana dengan baik. 
P :  Bagaimana mekanisme pendanaan dalam kegiatan Rohis? 
H :  Iya untuk dana dalam kegiatan Rohis ini kita ambil dari iuran para siswa dan 
juga dari pihak yayasan juga membantu. 
P :  Bagaimana dengan pembagian tugas di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis? 
 H :  Pembagian tugas untuk masing-masing anggota Rohis dilakukan setelah 
adanya perekrutan baru kami menyusun struktur organisasi dan kami 
bertanggung jawab atas tugas masing-masing sesuai jabatan kami di 
keanggotaan. 
P :  Bagaimana membangun sistem kerja sama dalam organisasi Rohis? 
H :  Dengan cara selalu bermusyawarah terlebih dahulu sebelum mengadakan 
kegiatan, menghargai pendapat sesama dan keinginan untuk menjadikan 
Rohis lebih baik lagi. 
P :  Apa saja kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru ini? 
H :  Iya banyak kegiatan Rohis yang dilakukan di sini antara lain rebbana, 
madding Rohis, mabit, Sholat Dhuha dan Dzuhur di Madrasah, dan ada juga 
tadabur alam yang dilakukan akhir semester biasanya bersama guru-guru 
yang lain. 
P :  Apakah Pembina Rohis memberikan bimbingan langsung pada saat 
pelaksanaan kegiatan Rohis? 
H :  Iya, itu sudah pasti. 
P :  Apakah Pembina Rohis memberikan orientasi tugas yang harus dijalankan 
oleh anggota Rohis? 
H :  Iya, tentu saja. 
P :  Apakah Pembina Rohis memberikan motivasi kepada anggota Rohis? 
H :  Iya tentu saja 
P :  Apakah Pembina Rohis selalu melakukan pengawasan terhadap proses 
kegiatan Rohis? 
H :  Iya, Pembina Rohis memberikan pengawasan dalam kegiatan Rohis. 
P :  Apakah Pembina Rohis melakukan evaluasi terhadap kegiatan Rohis yang 
telah berlangsung? 
H :  Iya, tentu kami selalu diadakan evaluasi atas apa yang telah dicapai untuk 
perbaikan selanjutnya. 
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